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“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan

kepadaku.” (Filipi 4:13)

Dengan penuh ucapan syukur dan rasa hormat, saya mempersembahkan
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Kepada orang tua tercinta, papa dan mama, serta adik saya, Arzel —
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di tengah lelah dan rasa putus asa.
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IDENTIFICATION OF SOIL TRANSMITTED HELMINTH (STH) EGGS IN
THE FINGERNAILS OF BRICK POTTERY ARTISANS IN PERING
VILLAGE, BLAHBATUH SUBDISTRICT, GIANYAR DISTRICT

ABSTRACT

Soil-transmitted helminths (STH) are parasites that are transmitted through
contact with contaminated soil, and are commonly associated with poor hygiene
and sanitation of the fingernails of brick pottery artisans. Objective: To determine
the presence of STH helminth eggs in the fingernails of brick pottery workers.
Methods: This type of research is descriptive, conducted in Pering Village,
Blahbatuh District, Gianyar Regency in April 2025. The population is brick
pottery craftsmen, with a sample size of 20 people using saturated sampling
technique. Data were collected through interviews, field observations, and
laboratory examination of worm eggs on the nails of the left and right hands with
sedimentation method using 0.9% NaCl solution. Results: Out of 20 samples, 4
samples (20%) were positive for STH eggs. The types of worm eggs found
include Ascaris lumbricoides 2 samples (50%), and Hookworms 2 samples (50%).
Infection was most common in the age group 26-45 years (90%), female gender
(55%), and respondents with poor personal hygiene (20%). Conclusion: Based on
the research conducted, it can be concluded that there are 4 samples (20%)
containing STH worm eggs and 16 samples (80%) do not contain STH worm eggs.

Keywords: Brick pottery, craftsmen, Soil-transmitted helminths
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IDENTIFIKASI TELUR CACING SOIL TRANSMITTED HELMINTH (STH)
PADA KUKU TANGAN PENGRAJIN GERABAH BATU BATA DI DESA

PERING, KECAMATAN BLAHBATUH, KABUPATEN GIANYAR

ABSTRAK

Soil-transmitted helminth (STH) merupakan parasit yang penularannya terjadi
melalui kontak dengan tanah yang terkontaminasi, dan umumnya berkaitan
dengan kebersihan serta sanitasi yang buruk pada kuku tangan pengrajin gerabah
batu bata. Tujuan: Untuk mengetahui keberadaan telur cacing STH pada kuku
tangan pekerja pengrajin gerabah batu bata. Metode: Jenis penelitian ini adalah
deskriptif, dilaksanakan Desa Pering, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar
pada bulan April 2025. Sebagai populasi adalah pengrajin gerabah batu bata,
dengan jumlah sampel sebanyak 20 orang menggunakan teknik sampling jenuh.
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi lapangan, dan pemeriksaan
laboratorium telur cacing pada kuku tangan kiri dan kanan dengan metode
sedimentasi mempergunakan larutan NaCl 0,9 %. Hasil: Dari 20 sampel, 4 sampel
(20%) positif telur cacing STH. Jenis telur cacing yang ditemukan meliputi
Ascaris lumbricoides 2 sampel (50%), dan Hookworms 2 sampel (50%). Infeksi
paling banyak terjadi pada kelompok usia 26–45 tahun (90%), jenis kelamin
perempuan (55%), dan responden dengan personal hygiene buruk (20%).
Kesimpulan: Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat 4 sampel (20%) mengandung telur cacing STH dan 16 sampel (80%)
tidak mengandung telur cacing STH.

Kata kunci: Gerabah Batu Bata, Pengrajin, Soil-transmitted Helminth
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RINGKASAN PENELITIAN
IDENTIFIKASI TELURCACING SOIL TRANSMITTED HELMINTH (STH)
PADA KUKU TANGAN PENGRAJIN GERABAH BATU BATA DI DESA

PERING, KECAMATAN BLAHBATUH, KABUPATEN GIANYAR

Oleh : Aghelya Stevila Abigail L
NIM : P07134122078

Soil Transmitted Helminths (STH) adalah sekelompok cacing nematoda

yang menular melalui tanah, dan seringkali menyebabkan infeksi pada manusia.

Penularan biasanya terjadi saat individu bersentuhan dengan telur atau larva

cacing yang berkembang di tanah lembab dan hangat, kondisi yang umum

ditemukan di wilayah tropis dan subtropis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan telur cacing Soil-

Transmitted Helminths (STH) pada kuku tangan pekerja pengrajin gerabah batu

bata. Subjek penelitian adalah sejumlah pekerja aktif di sentra industri gerabah

dan batu bata di Desa Pering. Jumlah sampel sebanyak 20 orang, dengan

pengambilan sampel pada kuku tangan kiri dan kanan. Data dikumpulkan melalui

wawancara dan observasi, serta pemeriksaan laboratorium menggunakan metode

sedimentasi dengan larutan NaCl 0,9%.

Berdasarkan karakteristik usia responden menunjukan bahwa kategori usia

26-45 tahun merupakan kategori terbanyak yang terinfeksi telur cacing, yaitu 18

orang (90%), sedangkan kategori usia 46-55 tahun 2 orang (10%). Berdasarkan

karakteristik jenis kelamin dapat dilihat bahwa keberadaan telur cacing terbanyak

terdapat pada responden jenis kelamin perempuan sebanyak 11 orang (55%)

menunjukkan hasil positif, sedangkan 9 orang laki-laki (45%). Berdasarkan

karakteristik personal hygiene, didapatkan dari 20 responden 4 orang (20%)

dengan hygiene buruk, sedangkan 16 responden dengan hygiene baik, 16 orang

(80%).

Hasil pemeriksaan telur cacing STH, ditemukan 4 sampel (20%) positif

telur cacing STH, sedangkan 16 sampel (80%) negatif. Jenis telur cacing yang
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ditemukan meliputi Ascaris lumbricoides sebanyak 2 sampel (50%), dan

Hookworm 2 sampel (50%).

Daftar bacaan: 51 (2004-2025)
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